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BAB 1

MEDIA DAN METODE PROMOSI KESEHATAN

A. Alat Bantu (Peraga,Media)

1. Pengertian

Alat  bantu  pendidikan  adalah  alat  –  alat  yang  digunakan  oleh  petugas  dalam

menyampaikan bahan materi atau pesan kesehatan. Alat bantu ini lebih sering disebut sebagai alat

peraga karena berfungsi untuk membantu dan memperagakan sesuatu didalam proses promosi

kesehatan. Alat peraga ini disusun berdasarkan prinsip bahwa pengetahuan yang ada pada setiap

manusia diterima atau ditangkap melalui panca indra. Semakin banyak indra digunakan untuk

menerima sesuatu maka semakin banyak dan semakin jelas pula pengertian/pengetahuan yang

diperoleh.  Dengan  perkataan  lain  alat  peraga  ini  dimaksudkan  untuk  mengerahkan  indra

sebanyak mungkin kepada suatu objek atau pesan, sehingga mempermudah pemahaman.

Seseorang  atau  masyarakat  didalam  memperoleh  pesan  atau  pengetahuan  melalui

berbagai macam alat bantu atau media. Tetapi masing – masing alat mempunyai intensitas yang

berbeda – beda didalam membantu pemahaman pesan. Elgar Dale membagi alat peraga tersebut

menjadi sebelas macam dan sekaligus menggambarkan tingkat intensitas tiap – tiap alat tersebut

dalam sebuah kerucut. Dari kerucut tersebut dapat dilihat bahwa lapisan yang paling dasar adalah

benda  asli  dan  yang  paling  atas  adalah  kata  –  kata.  Hal  ini  berarti  bahwa  dalam  proses

penerimaan pesan, benda asli mempunyai intensitas yang paling tinggi untuk mempersepsikan

pesan atau informasi. Sedangkan penyampaian bahan yang hanya dengan kata – kata saja sangat

kurang efektif atau intensitasnya paling rendah.

Dalam rangka promosi kesehatan masyarakat sebagai sasaran juga dapat dilibatkan dalam

pembuatan alat peraga atau media. Untuk itu peran petugas kesehatan bukan hanya membimbing

dan membina hal kesehatan mereka sendiri, tetapi juga memotivasi mereka sehingga meneruskan

informasi kesehatan kepada anggota masyarakat yang lain.

Alat  peraga  akan  sangat  membantu  didalam  promosi  kesehatan  agar  pesan  –  pesan

kesehatan dapat disampaikan lebih jelas dan masyarakat sasaran dapat menerima pesan tersebut

dengan jelas dan tepat pula. Dengan alat peraga, orang dapat lebih mengerti fakta kesehatan yang

dianggap rumit, sehingga mereka dapat bernilainya kesehatan itu bagi kehidupan.

2. Manfaat Alat Bantu

Secara terperinci manfaat alat peraga antara lain adalah sebagai berikut:

a. Menimbulkan minat sasaran pendidikan.



5

b. Mencapai sasaran yang lebih banyak.

c. Membantu dalam mengatasi banyak hambatan dalam pemahaman.

d. Mestimulasi sasaran pendidikan untuk meneruskan pesan – pesan yang diterima kepada

orang lain.

e. Mempermudah penyampaian bahan atau informasi kesehatan.

f. Mempermudah  penerimaan  informasi  oleh  sasaran/masyarakat.  Seperti  diuraikan

sebelumnya  bahwa  pengetahuan  yang  ada  pada  seseorang  diterima  melalui  indra.

Menurut  pelitian  para  ahli,  indra  yang  paling  banyak  menyalurkan  menyalurkan

pengetahuan  kedalam  otak  adalah  mata.  Kurang  lebih  75% -  87% dan  pengetahuan

manusia  diperoleh/disalurkan  melalui  mata.  Sedangkan  13%  -  25%  lainnya  tersalur

melalui  indra  yang  lain.  Dari  sini  dapat  disimpulkan  bahwa  alat  –  alat  visual  lebih

mempermudah cara penyampaian dan penerimaan informasi kesehatan.

g.  Mendorong  keingginan  orang  untuk  mengetahui  kemudian  lebih  mendalami  dan

akhirnya  mendapatkanpengertian  yang  lebih  baik.  Orang  yang  melihatsesuatu  yang

memang diperlukan tentu akan menarik perhatiannya dan apa yang dilihat dengan penuh

perhatian akan memberikan pengertian baru baginya, yang merupakan pendorong untuk

melakukan/memakai sesuatu yang baru tersebut.

h. Membantu  menegakkan  pengertian  yang  diperoleh.  Didalam  menerima  sesuatu  yang

baru, manusia mempunyai kecendrungan untuk melupakan atau lupa terhadap pengertian

yang telah diterima.  Untuk mengatasi  hal  ini  alat  bantu akan membantu  menegakkan

pengetahuan – pengetahuan yang telah diterima sehingga apa yang diterima akan lebih

lama tersimpan didalam ingatan.

3. Jenis Alat Bantu 

Pada garis besarnya hanya ada tiga macam alat bantu (peraga, media).

a. Alat bantu lihat (visual aids) yang berguna dalam membantu menstimulasi indra mata

(penglihatan) pada waktu terjadinya proses penerimaan pesan. Alat ini ada dua bentuk:

1. Alat yang diproyeksikan, misalnya slide, film, film strip dsan sebagainya.

2. Alat yang tidak diproyeksikan:

- Dua dimensi, gambar peta, bagan dan sebagainya.

- Tiga dimensi, misalnya bola dunia, boneka dan sebagainya.

b. Alat bantu dengar (audio aids) yaitu alat yang dapat membantu untuk menstimulasikan

indra pendengar pada waku proses penyampaian bahan pendidikan/pengajaran. Misalnya:

piringan hitam, radio, pita suara, kepingan CD dan sebagainya.

c. Alat bantu lihat – dengar, seperti televisi, video cassette, DVD. Alat bantu pendidikan ini
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lebih dikenal dengan Audio Visual Aids (AVA).

Disamping  pembagian  tersebut  alat  bantu  (peraga,media)  juga  dapat  dibedakan  menjadi  dua

macam menurut pembuatannya dan penggunaannya.

a. Alat peraga atau media yang rumit, seperti film, film strip, slide dan sebagainya yang

memerlikan listrik dan proyektor.

b. Alat peraga yang sederhana yang mudah dibuat sendiri, dengan bahan – bahan setempat

yang mudah diperoleh seperti bambu, karton, kaleng bekas, kertas koran dan sebagainya.

1. Contoh alat peraga atau media sederhana

Beberapa contoh alat peraga sederhana yang dapat dipergunakan diberbagai tempat, misalnya:

a) Dirumah  tangga,  seperti  leaflet,  model  buku  bergambar,  benda  –  benda  yang

nyata seperti buah – buahan, sayur – sayuran dan sebagainya.

b) Dimasyarakat  umum,  misalnya  poster,  spanduk,  leaflet,  flanel  grafh,  boneka

wayang dan sebagainya.

2. Ciri alat peraga sederhana

Ciri – ciri alat peraga kesehatan yang sederhana antara lain:

a) Mudah dibuat;

b) Bahan – bahanya dapat diperoleh dari bahan – bahan lokal;

c) Mencerminkan kebiasaan, kehidupan dan kepercayaan setempat;

d) Ditulis (digambar) dengan sederhana;

e) Memakai bahasa setempat dan mudah dimengerti oleh masyarakat;

f) Memenuhi kebutuhan – kebutuhan petugas kesehatan dan masyarakat.

B. SASARAN YANG DICAPAI ALAT BANTU 

Menggunakan  alat  bantu  (peraga,media)  harus  didasari  pengetahuan  tentang

sasaran/masyarakat yang akan dicapai alat tersebut.

a. Yang perlu diketahui tentang sasaran, antara lain:

1) Individu atau kelompok;

2) Kategori  –  kategori  sasarann  seperti  kelompok  umur,  pendidikan,  pekerjaan  dan

sebagainya;

3) Bahasa yang mereka gunakan;

4) Adat istiadat serta kebiasaan;

5) Minat dan perhatian;

6) Pengetahuan dan pengalaman mereka tentang pesan yang akan diterima.

b. Tempat memasang (menggunakan) alat bantu (peraga,media)
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1) Didalam keluarga, antara lain didalam kesempatan kunjungan rumah, waktu

menolong  persalinan  dan  merawat  bayi  atau  menolong  orang  sakit  dan

sebagainya;

2) Dimasyarakat, misalnya pada waktu perayaan hari – hari besar, arisan – arisan,

pengajian dan sebagainya, serta dipasang juga ditempat – tempat umum yang 

strategis;

3) Diinstansi – instansi, antara lain puskesmas, rumah sakit, kantor – kantor, 

sekolah – sekolah dan sebagainya.

c. Alat – alat bantu (peraga, media) tersebu sedapat mungkin dapat dipergunakan oleh:

1) Petugas – petugas puskesmas/kesehatan;

2) Kader kesehatan;

3) Guru – guru sekolah dan tokoh – tokoh masyarakat lainnya;

4) Pamong desa.

C. MERENCANAKAN DAN MENGGUNAKAN ALAT PERAGA

Biasanya  kita  menggunakan  alat  bantu  sebagai  pengganti  objek  –  objek  yang  nyata

sehingga dapat memberikan pengalaman yang tidak langsung bagi sasaran. Untuk memperjelas

pesan  –  pesan  yang  disampaikan  kepada  masyarakat  sbenarnya  banyak  benda  yang  dapat

mempermudah masyarakat  untuk mengerti  serta  memahami pesan – pesan,  karena alat  bantu

seperti ini merupakan benda – banda yang dapat mempermudah masyarakat untuk mengerti serta

memahami pesan – pesan, karena alat bantu seperti ini merupakan benda – benda yang mereka

jumpain dalam kehidupan sehari – hari. Oleh karena itu sebelum mempergunakan alat bantu lain

sebagai  pengganti  benda  –  benda  asli  maka  perlu  ditelaah  terlebih  dahulu  apakah  mungkin

dipergunakan benda – benda asli. Sebaliknya, kalau tidak ada benda – benda asli maka dibuatlah

alat bantu dari benda – benda pengganti atau tiruan.

Sebelum membuat alat bantu, kita harus merencanakan dan memilih alat bantu yang penting dan 

tepat untuk digunakan. Untuk itu perlu diperhatikan antara lain hal – hal sebagai berikut:

1. Tujuan yang akan dicapai

a. Menanamkan pengetahuan/pengertian, pendapat dan konsep – konsep;

b. Mengubah sikap dan persepsi;

c. Menanamkan perilaku/ kebiasaan yang baru.

2. Tujuan penggunaan alat bantu

a. Sebagai lat bantu dalam latihan/penataran/pendidikan;

b. Untuk menimbulkan perhatian terhadap suatu masalah;
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c. Mempermudah penyampaian informasi dan menghindari kesalahan persepsi

d. Untuk mengingatkan suatu pesan/informasi dan memperjelas informasi;

e. Untuk menjelaskan fakta – fakta, prosedur, tinakan.

f. Menampilkan objek yang tidak dapat ditangkap dengan mata.

g. Memperlancar komunikasi

Perencanaan dan pemilihan alat bantu ditentukan sebagian besar oleh tujuan ini. Kalau tujuan

ini  yang  hendak  dicapai  rumit,  mungkin  diperlukan  lebih  dari  satu  macam  alat  bantu.

Kemampuan penyampaian pesan masing – masing alat bantu berbeda – beda. Misalnya, leaflets

dan pamphlets lebih banyak berisi pesan, sedangkan poster lebih sedikit mengandung pesan tetapi

lebih  bersifat  pemberitahuan  dan  propaganda.  Dengan  sendirinya  alat  bantu  yang  digunakan

untuk  meningkatkan  pengetahuan  akan  berbeda  dengan  alat  bantu  yang  digunakan  untuk

meningkatkan keterampilan atau tindakan.

Semua  alat  peraga  yang  dibuat,  berguna  sebagai  alat  bantu  pembelajaran.  Tetapi  harus

diingat bahwa alat ini dapat berfungsi sebagai alat pembelajaran dengan sendirinya. Kita harus

mengembangkan keterampilan dalam memilih dan mengadakan alat peraga secara tepat sehingga

akan mendapatkan hasil  yang maksimal.  Misalnya, satu set  flash card tentang makanan sehat

untuk bayi/anak – anak harus diperlihatkan satu persatu secara berurutan sambil menerangkan

tiap – tiap gambar beserta pesannya.

Kemudian diadakan pembahasan sesuai dengan kebutuhan sasaran agar terjadi komunikasi

dua  arah.  Apabila  kita  tidak  mempersiapkan  diri  dan  hanya  mempertunjukkan  lembaran  –

lembaran  flash card satu demi satu tanpa menerangkan atau membahasnya, maka penggunaan

flash card tersebut mungkin akan gagal.

Sebelum menggunakan alat peraga sebaiknya petugas mencoba terlebih dahulu alat – alat

yang masih dalam bentuk kasar atau draft, sebelum diproduksi seluruhnya. Tes ini berguna untuki

mengetahuisejauh mana alat peraga tersebut dapat dimengerti oleh sasaran promosi kesehatan.

Contoh  dibuat  desain/rancangan  sebuah  poster  yang  akan  digunakan  untuk  menunjang

program  keluarga  berencana.  Desain  ini  lalu  dicobakan  pada  kelomok  kecil  sasaran  yang

dianggap mempunyai ciri – ciri yang sama dengan sasaran pada umumnya, yakni kepada siapa

poster itu nantinya akan ditujukan. Jika terdapat salah satu desain yang paling mudah dipahami

terutama yang dapat dikenali pesan – pesannya dengan baik, maka itulah yang akan diproduksi

dan diperbanyak.

Cara melakukan tes tersebut antara lain sebagai berikut:

a) Merencanakan terlebih dahulu tes pendahuluan untuk suatu media yang akan 
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diproduksi;

b) Menentukan pokok – pokok yang akan dipesankan dalam media tersebut;

c) Menentukan gambar – gambar pokok atau simbol – simbol yang disesuaikan 

dengan ciri – ciri sasaran;

d) Memperlihatkan alat bantu/media tersebut kepada sasaran;

e) Memperlihatkan kepada sasaran tercoba:

- Apakah mereka mengalami kesukaran dalam memahami pesan – pesan, kata – kata 

dan gambar – gambar didalam media tersebut;

- Menanyakan hal – hal yang tidak dimengerti;

- Mencatat komentar – komentar dan sasaran tercoba;

- Melakukan perbaikan alat peraga/media tersebut.

f) Mendiskusikan alat yang dibuat tersebut dengan orang lain (teman – teman) atau 

dengan para ahli.

D. CARA MEMPERGUNAKAN ALAT BANTU 

Cara  mempergunakan  alat  bantu  sangat  tergantung pada  jenis  alatnya.  Menggunakan alat

bantu gambar sudah tentu berbeda dengan menggunakan film strip dan sebagainya. Disamping

itu juga dipertimbangkan faktor sasaran pendidikannya. Untuk masyarakat yang buta huruf akan

berbeda dengan masyarakat yang telah berpendidikan. Dan yang lebih penting adalah bahwa alat

yang  digunakan  harus  menarik  sehingga  menimbulkan  minat  sasarannya.  Pada  waktu

menggunakan media  alat  bantu secara langsung hendaknya memperhatikan hal  – hal  sebagai

berikut:

a. Senyum adalah lebih baik, untuk mencari simpati.

b. Tunjukkan perhatian bahwa hal yang akan dibicarakan/dipergunakan itu adalah hal 

penting.

c. Pandangan mata hendaknya keseluruh pendengar agar mereka tidak kehilangan kontrol 

pihak pendidik.

d. Gaya bicara hendaknya bervariasi agar pendengar tidak bosan dan tidak mengatuk.

e. Ikut sertakan para peserta/pendengar dan berikan kesempatan untuk memegang dan 

atau mencoba alat – alat tersebut.

f. Bila perlu berilah selingan humor, guna menghidupkan suasana dan sebagainya.

E. MEDIA PROMOSI KESEHATAN

Kata media berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak dari kata medium. Secara
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harfiah, media berarti perantara, yaitu perantara antara sumber pesan (a source) dengan penerima

pesan (a receiver). Beberapa hal yang termasuk ke dalam media adalah film, televisi, diagram,

media cetak (printe materials), komputer, instruktur, dan lain sebagainya. 

Media merupakan sarana untuk menyampaikan pesan kepada sasaran sehingga mudah

dimengerti oleh sasaran/pihak yang dituju. Media promosi kesehatan adalah semua sarana atau

upaya untuk menampilkan pesan atau informasi yang ingin disampaikan oleh komunikator, baik

itu  melalui  media  cetak,  elektronik  dan media  luar  ruang,  sehingga sasaran dapat  meningkat

pengetahuannya yang akhirnya diharapkan dapat berubah perilakunya ke arah positif terhadap

kesehatannya.  Media menjadi  alat  (sarana)  komunikasi  seperti  koran,  majalah,  radio,  televisi,

film, poster, dan spanduk. Media pendidikan adalah alat dan bahan yang digunakan dalam proses

pengajaran  atau  pembelajaran.  Media  pembelajaran  adalah  media  yang  digunakan  dalam

pembelajaran, yaitu meliputi alat bantu guru dalam mengajar serta sarana pembawa pesan dari

sumber belajar ke penerimaan pesan belajar (peserta didik ). 

Semakin  banyak pancaindra  yang digunakan,  semakin  banyak dan semakin  jelas  pula

pengertian atau pengetahuan yang diperoleh. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan alat peraga

dimaksudkan mengerahkan indera sebanyak mungkin pada suatu objek sehingga memudahkan

pemahaman.  Menurut  penelitian  para  ahli,  pancaindra  yang  paling  banyak  menyalurkan

pengetahuan ke otak adalah mata (kurang lebih 75% sampai 87%), sedangkan 13% sampai 25%

pengetahuan manusia diperoleh atau disalurkan melalui indera lainnya.

Alat  peraga  atau  media  mempunyai  intensitas  yang  berbeda  dalam  membantu

permasalahan seseorang. Dale menggambarkan intensitas setiap alat peraga dalam suatu kerucut.

Berturut-turut intensitas alat peraga mulai dari yang paling rendah sampai paling tinggi adalah

kata-  kata,  tulisan,  rekaman/radio,  film,  televisi,  pameran,  field  trip,  demonstrasi,  sandiwara,

benda tiruan, benda asli.

Berdasarkan  fungsinya  sebagai  penyalur  pesan  –  pesan  kesehatan,  media  ini  dibagi

menjadi tiga, yakni media cetak, media elektronik dan media papan.

a. Media Cetak

Media ini  mengutamakan pesan-pesan visual,  biasanya terdiri  dari  gambaran sejumlah

kata, gambar atau foto dalam tata warna. Ada beberapa kelebihan media cetak antara lain tahan

lama,  mencakup banyak orang, biaya rendah,  dapat dibawa kemana-mana,  tidak perlu listrik,

mempermudah  pemahaman  dan  dapat  meningkatkan  gairah  belajar.  Media  cetak  memiliki

kelemahan yaitu tidak dapat menstimulir  efek gerak dan efek suara dan mudah terlipat.Media

cetak sebagai alat bantu menyampaikan pesan – pesan kesehatan sangat bervariasi antara lain

sebagai berikut:
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1. Booklet, ialah suatu media untuk menyampaikan pesan – pesan kesehatan dalam bentuk 

buku, baik berupa tulisan maupun gambar. Booklet digunakan sebagai media untuk 

promosi kesehatan sehingga tenaga kesehatan tidak perlu repot lagi melakukan 

penjelasan secara berturut atau berulang-ulang tentang kesehatan dikarenakan pesan 

kesehatan tersebut sudah ada pada booklet. Bila ada masyarakat yang menanyakan 

tentang kesehatan, maka tenaga kesehatan bisa memberikan booklet sehingga masyarakat

bisa membaca pesan kesehatan yang ada didalam booklet. 

Faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar dengan booklet ada beberapa halaman 

antara lain booklet itu sendiri, faktor-faktor atau kondisi lingkungan juga kondisi individual 

penderita. Oleh karena itu dalam pemakaiannya perlu mempertimbangkan kemampuan membaca 

seseorang, kondisi fisik maupun psikologis penderita dan juga faktor lingkungan dimana 

penderita itu berada. Masyarakat akan membacanya sendiri tentang permasalahan kesehatan dan 

solusi kesehatan yang diinginkan. Secara umum manfaat booklet adalah untuk promosi dan 

booklet memiliki manfaat yang banyak terutama bagi tenaga kesehatan dan masyarakat. Berikut 

ini merupakan manfaat booklet bagi tenaga kesehatan. 

 Harga Terjangkau

Pembuatan  media  booklet  tidak  membutuhkan  biaya  yang  mahal  sehingga  tenaga

kesehatan  yang  ingin  membuat  booklet  sebagai  media  promosi  kesehatan  tidak  perlu

mengeluarkan  uang  yang  besar  namun  akan  memberikan  manfaat  semakin  besar.  Harga

terjangkau dapat terjadi karena pembuatan booklet tidak memerlukan kertas yang mahal sehingga

biaya  produksi  booklet  juga  menjadi  kecil.  Terjangkaunya  harga  pembuatan  booklet  akan

membuat tenaga kesehatan dapat melakukan pencetakan booklet dalam jumlah yang besar untuk

meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. 

 Informasi lengkap

Booklet sebagai media promosi kesehatan dapat dicetak dalam bentuk ukuran kecil dan

dan  sedang.  Pemberian  informasi  kesehatan  dapat  dilakukan  secara  lengkap  sesuai  dengan

kebutuhan dan keinginan tenaga kesehatan yang ingin memberikan promosi kesehatan bahkan

tenaga kesehatan juga bisa menuliskan segala prosedur atau langkah-langkah dalam melakukan

sebuah perilaku gaya hidup sehat (gerakan masyarakat hidup sehat) dan kelebihan melakukan

sebuah perilaku gaya hidup sehat (gerakan masyarakat hidup sehat). 

 Desain Menarik dan mudah dipahami masyarakat

Booklet  sebagai  media  promosi  kesehatan  dapat  di  desain  semenarik  mungkin  sesuai

dengan kelompok sasaran promosi kesehatan. Desain dari sebuah media akan berperan penting

untuk menarik perhatian masyarakat sebagai calon konsumen yang akan mendapatkan informasi



12

kesehatan. Masyarakat yang tertarik dari desain sebuah media akan menimbulkan rasa pensaran

untuk membaca media tersebut hingga akan mengambil booklet tersebut untuk dibawa kerumah

dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.  Kata-kata  yang digunakan pada booklet  tidak

berbeli-belit dan sangat sederhana. Masyarakat dengan cepat akan memahami isi dari booklet.

Kata-kata yang mudah dipahami akan membuat  masyarakat  akan mudah menerima informasi

yang disampaikan sehingga akan semakin besar terjadi perubahan perilaku yang semakin baik

 Membentuk Keyakinan 

Kelengkapan  isi  serta  informasi  yang  sangat  detail  didalam  booklet  akan  membuat

persepsi  masyarakat  terhadap  kesehatan  menjadi  lebih  positif.  Masyarakat  akan  lebih  yakin

dengan promosi  kesehatan  yang dilakukan  oleh tenaga kesehatan.  Akhirnya  masyarakat  akan

percaya bahwa perubahan perilaku yang ditawarkan oleh tenaga kesehatan tersebut sangat baik

untuk masyarakat dan dibutuhkan oleh masyarakat.

 Promosi masyarakat ke masyarakat lainnya 

Memberikan  booklet  kepada  salah  satu  masyarakat  akan  dapat   menarik  perhatian

masyarakat lainnya. Masyarakat yang membaca informasi didalam booklet  dapat menyebarkan

informasi yang didapatkannya dari booklet kepada teman atau keluarganya dengan membawa

booklet yang telah dibacanya. Pada saat kebingungan tentang pesan yang ada didalam booklet,

maka  masyarakat  bisa  berkonsultasi  kepada teman  atau  keluarga  lainnya  tentang  pesan yang

terdapat didalam booklet.
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Gambar 1.1. Booklet Germas Promkes Kemkes RI.

Booklet sebagai media promosi kesehatan juga memiliki kelemahan dibandingkan media 

promosi kesehatan lainnya yaitu :

 Booklet tidak bisa menyebar ke seluruh masyarakat, karena disebabkan keterbatasan 

penyebaran booklet 

 Umpan balik dari obyek kepada penyampai pesan tidak secara langsung tertunda, karena 

proses penyampaiannya juga tidak dilakukan secara langsung 

  Memerlukan banyak orang dalam penyebarannya 

 Tidak dapat menstimulir efek suara 

 Efek gerak dan mudah terlipat (rusak/koyak). 

2. Leaflet,  ialah  bentuk  penyampaian  informasi  atau  pesan  –  pesan  kesehatan  melalui
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lembaran yang dilipat.  Isi informasi dapat dalam bentuk kalimat maupun gambar atau

kombinasi.  Pada  umumnya  penyampaian  pendidikan  kesehatan  yang  menggunakan

metode ceramah akan dibarengi dengan  pemberian leaflet, dimana leaflet tersebut berisi

pesan-pesan yang diberikan saat pendidikan kesehatan menggunakan ceramah.  Leaflet

digunakan  untuk  memberikan  keterangan  singkat  tentang  suatu  masalah,  misalnya

deskripsi  pengolahan  air  di  tingkat  rumah  tangga,  deskripsi  tentang  TB  paru  dan

penecegahannya, dan lain-lain

Ukuran leaflet biasanya 20 x 30 cm yang berisi tulisan 200-400 kata dan disajikan secara

berlipat. Isi yang ada didalam leaflet harus dapat dibaca sekali pandang. Leaflet dapat diberikan

atau disebarkan pada saat pertemuan-pertemuan dilakukan seperti pertemuan FGD, pertemuan

Posyandu, kunjungan rumah, dan lain-lain.   Leaflet  dapat  dibuat  sendiri  dengan perbanyakan

sederhana seperti di photo copy..  

Sebelum menyampaikan promosi kesehatan menggunakan media leaflet  maka terdapat

beberapa hal yang harus di perhatikan dalam membuat leaflet yaitu : Tentukan kelompok sasaran

yang ingin dicapai; Tulisan yang terdapat didalam leaflet dan tujuan pembuatan leaflet; Tentukan

isi  singkat  hal-hal  yang  mau  ditulis  dalam  leaflet.  Kumpulkan  tentang  subjek  yang  akan

disampaikan;  Buat  garis-garis  besar  cara  penyajian  pesan,  termasuk  didalamnya  bagaimana;

bentuk tulisan gambar serta tata letaknya;.

Leaflet  memiliki  kelebihan  dan kekurangan  jika  dibandingkan  dengan media  promosi

kesehatan lainnya yaitu :

 Kelebihan   leaflet  sebagai  media  promosi  kesehatan: kelebihan  dari  leaflet  adalah

sederhana dan sangat murah, klien dapat menyesuaikan dan belajar mandiri,  pengguna

dapat  melihat  isinya pada saat  santai,  informasi  dapat  dibagikan dengan keluarga dan

teman. Leaflet  juga dapat memberikan detil (misalnya statistik) yang tidak mungkin bila

disampaikan  lisan.  Media  leaflet  dapat  mempermudah  masyarakat  untuk  mengingat

kembali  tentang  hal-hal  yang  telah  diajarkan  atau  dikomunikasikan.  Masyarakat  dan

pengajar  dapat  mempelajari  informasi  yang  rumit  bersama-sama.  Berbagai  informasi

dapat diberikan atau dibaca oleh anggota kelompok sasaran sehingga bisa didiskusikan

dan dapat  memberikan  informasi  yang detail  yang mana tidak  dapat  diberikan secara

lisan,  mudah  dibuat,  diperbanyak,  dan  diperbaiki  serta  mudah  disesuaikan  dengan

kelompok sasaran. sasaran dapat menyesuaikan dan belajar mandiri serta praktis karena

mengurangi  kebutuhan  mencatat.  Sangat  efektif  untuk  memperkenalkan  ide-ide  baru

kepada orang banyak.

 Kelemahan leaflet  sebagai media promosi kesehatan: Leaflet  profesional sangat mahal,
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materi yang diproduksi massal dirancang untuk sasaran pada umumnya dan tidak cocok

untuk setiap orang,  serta  terdapat  materi  komersial  berisi  iklan.  Bila cetakannya tidak

menarik, orang enggan menyimpannya. Kebanyakan orang enggan membacanya, apalagi

bila hurufnya terlalu kecil dan susunannya tidak menarik.   Leaflet  juga tidak tahan lama

dan mudah hilang, dapat menjadi kertas percuma kecuali pengajar secara aktif melibatkan

klien dalam membaca dan mengunakan materi. Leaflet tidak bisa digunakan oleh individu

yang kurang lancar membaca atau buta huruf. Leaflet harus dilakukan uji coba terlebih

dahulu sebelum digunakan.

Gambar 1.2. Leaflet pemberian Air Susu Ibu (ASI).

3. Poster  ialah  bentuk  media  cetak  yang  berisi  pesan  atau  informasi  kesehatan,  yang
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biasanya  ditempel  di  tembok  –  tembok,  ditempat  –  tempat  umum  atau  dikendaraan

umum. Poster adalah lembaran kertas yang besar, sering berukuran 60 cm lebar dan 90

cm tinggi  dengan kata-kata dan gambar atau simbol  untuk penyampaian suatu pesan.

Poster biasa dipakai secara luas oleh perusahaan dagang untuk mengiklankan produknya

serta memperkuat pesan yang telah disampaikan melalui media massa lain. Sedangkan

menurut  Sadiman (2006),  poster tidak saja  penting untuk menyampaikan kesan-kesan

tertentu tetapi dia mampu pula untuk mempengaruhi dan memotivasi tingkah laku orang

yang melihatnya.

 Secara umum poster yang baik hendaklah sederhana, dapat menyajikan satu ide untuk

mencapai satu tujuan pokok, berwarna dan tulisannya jelas. Selain itu, slogan pada poster harus

ringkas dan jitu, motif yang digunakan juga bervariasi. Poster dapat dipakai secara efektif untuk

tiga tujuan, yaitu untuk memberi informasi dan nasihat,  memberikan arah dan petunjuk, serta

mengumumkan peristiwa dan program yang penting. 

Adapun  syarat  penempatan  poster  antara  lain,  yaitu  poster  dipajang  di  tempat  yang

diperkirakan akan banyak dilalui orang (daerah pasar, ruang pertemuan), meminta izin sebelum

memasang poster di rumah atau bangunan. Beberapa tempat, gedung, batuan, atau pohon dapat

merupakan tempat yang khusus atau mempunyai nilai tertentu. Oleh karena itu jangan menaruh

poster di tempat yang demikian karena akan membuat penduduk marah sehingga mereka tidak

mau  belajar  dari  poster  tersebut.  Selain  itu,  jangan  membiarkan  poster  lebih  dari  sebulan,

sehingga orang akan menjadi bosan dan mengacuhkannya.

Sejumlah aturan harus diikuti untuk pembuatan poster, seperti semua kata yang digunakan

harus dalam bahasa setempat. Kata-kata harus sedikit dan sederhana, penggunaan simbol juga

harus yang dapat dimengerti oleh orang buta huruf. Isi poster hendaknya hanya memempatkan

satu  gagasan pada  satu  poster  karena  terlalu  banyak  gagasan  akan  membuat  semerawut  dan

membingungkan orang. Poster harus cukup besar agar dapat dilihat orang dengan jelas. Apabila

poster  digunakan  untuk  satu  kelompok,  pastikan  bahwa orang  di  belakang  dapat  melihatnya

dengan jelas. 
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Gambar 1.3. Poster Stress Kemenkes RI

Menurut  Simnett  dan  Ewles  (1994),  kelebihan  poster  antara  lain  dapat  meningkatkan

kesadaran  terhadap  kesehatan  dan merangsang kepercayaan,  sikap dan perilaku.  Poster  dapat

menyampaikan  informasi,  mengarahkan  orang  melihat  sumber  lain  (alamat,  nomor  telepon,

mengambil leaflet). Poster juga dapat dibuat di rumah dengan murah. 

Kelebihan poster dari media yang lainnya adalah tahan lama, mencakup banyak orang,

biaya  tidak  tinggi,  tidak  perlu  listrik,  dapat  dibawa  ke  mana-mana,  dapat  mengungkit  rasa

keindahan, mempermudah pemahaman, dan meningkatkan gairah belajar. Kelemahannya adalah

media ini tidak dapat menstimulir efek suara dan efek gerak dan mudah terlipat. 
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Poster memiliki kelemahan karena penggunaannya untuk audiens terbatas (kecuali poster

komersil yang besar), mudah rusak, dan diacuhkan, materi berkualitas tinggi memerlukan ahli

grafis  dan peralatan cetak yang baik,  dan ini  sangat mahal.  Selain itu,  biasanya poster  dibeli

dengan biaya relatif mahal. Uji coba dengan kelompok pengguna sangat disarankan. 

4. Flyer (selebaran),  bentuknya seperti leaflet,  tetapi tidak berlipat.  Pada umumnya flyer

digunakan  dalam  suatu  acara  untuk  menyampaikan  pesan  kepada  pengunjung  agara

pengunjung tidak bertanya banyak hal kepada si pembuat acara. 

5. Flip  chart (lembar  balik),  media  penyampaian  pesan atau  informasi  kesehatan  dalam

bentuk lembar balik. Biasanya dalam bentuk buku dimana setiap lembar (halaman) berisi

gambar peragaan dan lembaran baliknya berisi kalimat sebagai pesan atau informasi yang

berkaitan dengan gambar tersebut.

6. Slide

Slide memiliki keunggulan sebagai media promosi kesehatan:

 Memberikan realita meskipun terbatas

 Memberikan informasi, mengangkat masalah, memperlihatkan

 keterampilan

 Dapat memacu diskusi mengenai sikap dan perilaku

 Cocok untuk sasaran dalam jumlah besar sekalipun

 Relatif murah dan mudah dibuat

 Dibeli murah

 Set slide dapat diedit sesuai sasarannya

 Dapat untuk belajar mandiri, memungkinkan penyesuaian

 Peralatan ringan dan mudah dipindahkan

 Peralatan mudah digunakan

Slide memiliki kelemahan sebagai media promosi kesehatan:

 Listrik dan peralatan mahal

 Alat bisa rusak (tetapi kemungkinan relatif kecil)

 Memerlukan ruang sedikit gelap (kecuali bila tersedia layar khusus)

7. Rubrik  atau  tulisan  –  tulisan  pada  surat  kabar  atau  majalah  yang  membahas  suatu

masalah kesehatan atau hal – hal yang berkaitan dengan kesehatan.

8. Foto yang mengungkapkan informasi kesehatan. Foto akan menyampaikan pesan-pesan

yang tergambar dalam visualisasi  gambar. Tidak semua orang bisa memahami pesan-

pesan yang tekandung didaam foto tersebut bahkan bisa saja pesan yang disampaikan
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didalam  foto  dipahami  berbeda  oleh  audiens  sehingga  menimbulkan  persepsi  yang

berbeda antara audiens dan penyampai pesan dalam foto 

Media  cetak  memiliki  beberapa  kelebihan  yaitu  tahan lama,  mencakup  banyak orang,

biaya  tidak  tinggi,  tidak  perlu  listrik,  dapat  dibawa  kemana-mana  dan  mempermudah

pemahaman. Media cetak juga memiliki beberapa kelemahan yaitu tidak dapat menstimulir efek

suara dan efek gerak serta mudah terlipat, media cetak  tida efektif pada audiens yang memiliki

permasalahan  dengan  indera  penglihatan,  media  cetak  akan  sulit  diterima  oleh  audiens  yang

memiliki kelemahan dalam membaca. 

b. Media Elektronik

Media ini merupakan media yang bergerak dan dinamis, dapat dilihat dan didengar dan

penyampaiannya melalui alat bantu elektronika. Media elektronik ini memiliki kelebihan antara

lain lebih mudah dipahami, lebih menarik, sudah dikenal masyarakat, bertatap muka, mengikut

sertakan  seluruh  panca  indera,  penyajiannya  dapat  dikendalikan  dan  diulang-ulang  serta

jangkauannya lebih besar. Kelemahan dari media ini adalah biayanya lebih tinggi, sedikit rumit,

perlu  listrik  dan  alat  canggih  untuk  produksinya,  perlu  persiapan  matang,  peralatan  selalu

berkembang  dan  berubah,  perlu  keterampilan  penyimpanan  dan  keterampilan  untuk

mengoperasikannya.

Media elektronik sebagai sasaran untuk menyampaikan pesan – pesan atau informasi kesehatan 

berbeda – beda jenisnya. Antara lain:

- Televisi

Penyampaian pesan atau informasi kesehatan melalui media televisi dapat dalam bentuk

sandiwara, sinetron, forum diskusi atau tanya jawab sekitar masalah kesehatan, pidato (ceramah),

TV Spot, kuis atau cerdas cermat dan sebagainya. Media televisi menjadi alat bantu yang sangat

efektif untuk menyampaikan pesan kepada masyarakat karena televisi akan menampilkan gambar

bergerak  beserta  suara  sehingga  akan  mempermudah  audiens  dalam  menerima  pesan  yang

disampaikan.  Kelebihan  televisi  antara  lain  yaitu  sifatnya  langsung  dan  nyata,  merupakan

medium yang menarik,  dapat  perhatian  penonton.  Sedangkan  kelemahan  televisi  antara  lain:

harga  televisi  relative  mahal,  sifat  komunikasinya  hanya satu arah,  jadwal  siaran dan jadwal

pelajaran  sekolah sulit  disesuaikan,  program diluar  kontrol   orangtua dan guru,  dan besarnya

gambar relatif kecil.

- Radio

Radio  merupakan  media  yang  digunakan  untuk  menyampaikan  pesan  kepada  orang

banyak yang mengandalkan audio atau suara. Penyampaian menggunakan radio sangat efektif

untuk  informasi  yang  sifatnya  himbauan  dan  pemberitahuan  karena  audiens  tidak  akan  bisa
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melakukan umpanbalik terhadap pesan yang diterimanya. Beberapa radio saat ini sudah memiliki

satu acara tersendiri terkait pembahasan tentang kesehatan sehingga media radio menjadi salah

satu  media  yang  sudah  mulai  dilirik  oleh  penggiat  kesehatan  untuk  menyampaikan  pesan

kesehatan.  Penyampaian  informasi  atau  pesan  –  pesan  kesehatan  melalui  radio  juga  dapat

bermacam – macam bentuknya,  antara lain obrolan (tanya jawab),  sandiwara radio,  ceramah,

radio spot dan sebagainya. 

Kelebihan  media  radio  antara  lain  harga  relativ  murah,  mudah  dipindahkan,  program

dapat  direkam  dan  diputar  lagi  sesuka  kita,  mengembangkan  daya  imaginasi,  merangsang

partisipasi  aktif  pendengar.  Sedangkan  kelemahan  radio  antara  lain  komunikasi  satu  arah,

penjadwalan pelajaran dan siaran sering menimbulkan masalah.

- Video

Penyampaian informasi atau pesan – pesan kesehatan dapat melalui video.  Pembuatan

video memiliki tujuan yaitu cerita video yang bertujuan untuk memaparkan cerita,  Dokumenter

video yang bertujuan merekam sebuah kejadian atau peristiwa dalam kehidupan, presentasi video

yang bertujuan untuk mengomunikasikan ide atau gagasan.  Video Analog merupakan produk

dari  industri  pertelevisian dan oleh sebab itu dijadikan sebagai standar televisi.  Video Digital

adalah produk dari industri computer dan oleh sebab itu dijadikan standar data digital.

Video  sebagai  media  promosi  kesehatan  memiliki  kelebihan  dan kelemahan.  Video memiliki

kelebihan yaitu : 

 Dapat menarik perhatian untuk periode – periode yang singkat dari rangsangan

luar lainnya, dapat memacu diskusi mengenai sikap dan perilaku.

 Memberikan informasi, mengangkat masalah, memperlihatkan keterampilan

 Dengan  alat  perekam  pita  video  sejumlah  besar  penonton  dapat  memperoleh

informasi dari ahli – ahli / spesialis. 

 Cocok untuk sasaran dalam jumlah sedang dan kecil

 Dapat untuk belajar mandiri dan memungkinkan penyesuaian klien

 Demonstrasi yang sulit bisa dipersiapkan dan direkam sebelumnya, sehingga pada

waktu mengajar guru bisa memusatkan perhatian pada penyajiannya 

 Kontrol sepenuhnya ditangan pemberi materi  didalam video, menghemat waktu

dan rekaman dapat diputar berulang – ulang 

 Keras  lemah  suara  yang  ada  bisa  diatur  dan  disesuaikan  bila  akan  disisipi

komentar yang akan didengar .

Video  sebagai  media  promosi  kesehatan  memiliki  kelebihan  dan kelemahan.  Video memiliki

kelemahan yaitu 
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 Perhatian penonton sulit dikuasai, partisipasi mereka jarang dipraktekkan 

 Sifat komunikasinya yang bersifat satu arah haruslah diimbangi dengan pencarian 

bentuk umpan balik yang lain 

 Kurang mampu menampilkan detail dari objek yang disajikan secara sempurna 

 Memerlukan peralatan yang mahal dan kompleks 

 Listrik dan peralatan mahal

 Ada masalah kesesuaian jenis video dan peralatan yang berbeda-beda

 Aturan perekaman program TV video tidak selalu jelas dan dapat sangat terbatas

 Layar yang kecil membatasi jumlah audiens

- Slide

Slide  juga  dapat  digunakan  untuk  penyampaian  pesan  atau  informasi  –  informasi

kesehatan. Media slide adalah media visual yang diproyeksikan melalui alat yang disebut dengan

proyektor  slide.  Ada empat kelebihan dari  media  slide ini.  Pertama,  membantu menimbulkan

pengertian dan ingatan yang kuat pada pesan yang disampaikan serta dapat dipadukan dengan

unsur  suara.  Kedua,  merangsang  minat  dan  perhatian  siswa dengan warna  dan gambar  yang

konkret.  Ketiga, program slide direvisi sesuai dengan kebutuhan karena filmnya terpisah-pisah.

Keempat, penyimpanannya mudah karena ukurannya kecil.

- Film Strip

Film strip juga dapat digunakan untuk penyampaian pesan – pesan kesehatan. Film strip

adalah media visual proyeksi diam, yang pada dasarnya hampir sama denga media slide. Hanya

saja media ini terdiri atas beberapa film yang merupakan satu kesatuan, dimana ujung satunya

dengan  ujung  lainnya  bersatu  membentuk  rangkaian.  Media  elektronik  memiliki  beberapa

kelebihan  yaitu  sudah  dikenal  masyarakat,mengikutsertakan  panca  indera  pendengaran  dan

penglihatan,  lebih  mudah  dipahami,  lebih  menarik  karena  ada  suara  dan  gambar  bergerak,

penyajian dapat dikendalikan,jangkauan relatif besar, dan sebagai alat diskusi serta dapat diulang-

ulang. Media elektronik juga memiliki kelemahan yaitu biaya lebih tinggi,sedikit  rumit, perlu

listrik, perlu alat canggih untuk produksinya dan perlu terampil dalam pengoperasian. 

c. Media Luar Ruang

Media luar ruang merupakan media yang menyampaikan pesannya di luar ruang. Media

luar  ruang  bisa  melalui  media  cetak  maupun  elektronik  misalnya  papan  reklame,  spanduk,

pameran,  banner dan televisi  layar lebar,  umbul-umbul,  yang berisi  pesan, slogan atau logo.

Kelebihan dari media ini adalah lebih mudah dipahami, lebih menarik, sebagai informasi umum

dan  hiburan,  bertatap  muka,  mengikut  sertakan  seluruh  panca  indera,  penyajian  dapat

dikendalikan dan jangkauannya relatif besar. Kelemahan dari media ini adalah biaya lebih tinggi,
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sedikit  rumit,  perlu  alat  canggih  untuk  produksinya,  persiapan  matang,  peralatan  selalu

berkembang  dan  berubah,  memerlukan  keterampilan  penyimpanan  dan  keterampilan  untuk

mengoperasikannya.

Menurut Depkes (2004), alat-alat peraga dapat dibagi dalam 4 kelompok besar:

a. Benda asli, yaitu benda yang sesungguhnya baik hidup maupun mati merupakan alat 

peraga yang paling baik karena mudah serta cepat dikenal, mempunyai bentuk serta 

ukuran yang tepat. Tetapi alat peraga ini kelemahannya tidak selalu mudah dibawa ke 

mana-mana sebagai alat bantu mengajar.

b. Benda tiruan, yang ukurannya lain dari benda sesungguhnya. Benda tiruan bisa digunakan

sebagai media atau alat peraga dalam promosi kesehatan. Hal ini dikarenakan 

menggunakan benda asli tidak memungkinkan, misal ukuran benda asli yang terlalu besar,

terlalu berat, dan lain-lain. Benda tiruan dapat dibuat dari bermacam-macam bahan seperti

tanah, kayu, semen, plastik, dan lain-lain.

c. Gambar/Media grafis, seperti poster, leaflet, gambar karikatur, lukisan, dan lain-lain.

d. Gambar Optik, seperti photo, slide, film, dan lain-lain

Media luar ruang memiliki beberapa

a. Papan reklame yaitu poster dalam ukuran besar yang dapat dilihat secara umum di 

perjalanan

b. Spanduk yaitu suatu pesan dalam bentuk tulisan dan disertai gambar-gambar yang dibuat 

dalam secarik kain dengan ukuran tergantung kebutuhan dan dipasang di suatu tempat 

strategis agar dapat dilihat oleh semua orang.

c. Pameran

d. Banner

e. TV layar lebar

Kelebihan TV layar lebar sebagai media luar ruang untuk promosi kesehatan yaitu:

 Sebagai informasi umum dan hiburan

 Mengikutsertakan semua panca indera

 Lebih mudah dipahami

 Lebih menarik karena ada suara dan gambar bergerak

 Bertatap muka 

 Penyajian dapat dikendalikan

 Jangkauan relatif lebih besar

 Dapat menjadi tempat bertanya lebih detail

 Dapat langsung menggunakan semua panca indera secara langsung
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Kelemahan TV layar lebar sebagai media luar ruang untuk promosi kesehatan yaitu:

 Biaya lebih tinggi

 Sedikit rumit

 Ada yang memerlukan listrik

 Ada yang memerlukan alat canggih untuk produksinya

 Perlu persiapan matang

 Peralatan selalu berkembang dan berubah

 Perlu keterampilan penyimpanan

 Perlu keterampilan dalam pengoperasian

1. Dasar Pertimbangan Pemilihan Media

Media  sebagai  alat  bantu  untuk  menyampaikan  pesan  yang  akan  disampaikan  dalam

pendidikan kesehatan harus dipertimbangkan dengan baik dan benar. Pemilihan media sebagai

alat  bantu  pendidikan  kesehatan  akan  ikut  berdampak  terhadap  keberhasilan  pendidikan

kesehatan. Beberapa penyebab orang memilih media antara lain adalah (Sadirman,2006):

a. Bermaksud mendemonstrasikannya

b. Merasa sudah akrab dengan media tersebut

c. Ingin memberi gambaran atau penjelasan yang lebih konkret

d. Merasa bahwa media dapat berbuat lebih dari yang biasa dilakukan

Beberapa  hal  yang menjadi  dasar pertimbangan untuk memilih  suatu  media sangatlah

sederhana, yaitu dapat memenuhi kebutuhan atau mencapai tujuan yang diinginkan atau tidak.

Jika sebuah media itu sesuai pakailah,  “If the medium fits,  Use it”. Hal yang menjadi sebuah

pertanyaan lanjutan adalah terkait ukuran atau kriteria kesesuaian tersebut. Beberapa faktor yang

perlu dipertimbangkan misalnya  adalah  tujuan yang ingin  dicapai,  karakteristik  sasaran,  jenis

rangsangan  yang  diinginkan,  keadaan  latar  atau  lingkungan,  kondisi  setempat,  dan  luasnya

jangkauan  yang  ingin  dilayani.  Faktor  tersebut  akhirnya  diterjemahkan  dalam  keputusan

pemilihan.

2. Membuat Materi yang Baik

Kebanyakan materi, khususnya poster, leaflet dan materi audiovisual sudah dalam bentuk 

jadi, tetapi kita dapat membuat sendiri dengan pertimbangan sebagai

berikut  :

a. Singkat dan lugas.
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Jangan mencantumkan materi yang tidak relevan karena hanya akan mengganggu pesan

utama

b. Tekankan pada hal-hal penting dengan mengubah besar huruf, style atau 

warnanya. Letakkan tepat di tengah atas display yang mempunyai dampak visual 

maksimum.

c. Gunakan bahasa yang dimengerti sasaran

Pesan dalam media  promosi  kesehatan  harus  dipahami  oleh  kelompok sasaran.  Pesan

didalam media promosi kesehaatan harus dipahami oleh kelompok sasaran dalam bentuk gambar

dan  katakata.  Cobalah  pada  beberapa  orang  untuk  meyakinkan  bahwa  pesan  anda  dipahami

(misalnya  apakah  ungkapan “menyerang  penyakit  ginjal”  diartikan  sebagai  informasi  tentang

cara  menghindari  penyakit  ginjal  atau  sebagai  informasi  tentang  masalah  kesehatan  yang

menyerang penyakit ginjal.

d. Cukup besar kata-kata, dan gambarnya

e. Gunakan warna

Warna  dapat  menciptakan  kesinambungan,  misalnya  pengulangan  warna  latar  dapat

mengikat sebuah seri poster. Warna dapat dipakai untuk mengidentifikasi bagian diagram atau

menonjolkan informasi  penting.  Pilihlah warna dengan seksama karena warna mempengaruhi

respons  emosional,  misalnya  biru  terkesan  dingin,  hijau  lembut,  dan  karena  warna  dapat

dikaitkan  dengan  beberapa  maksud,  gambaran  dan  tempat  tertentu,  misalnya  merah  berarti

marah/ keberanian,  ungu untuk kematian,  putih untuk kebersihan klinik, warna kuning berarti

cemburu. Warna berperan dalam hal kepribadian, faktor psikologis dan lain-lain.
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BAB II

TUTORIAL PEMBUATAN MEDIA LEAFLET MELALUI MICROSOFT WORD

A. Defenisi Leaflet

Leaflet adalah suatu alat promosi atau pemasaran yang dicetak pada selembar kertas, yang

umumnya mengunakan art  paper atau art  carton,  dan memiliki  dua atau lebih lipatan.  Di

dalam leaflet  sendiri biasanya berisikan informasi singkat mengenai suatu program, usaha,

atau kegiatan yang dilakukan oleh seorang pemilik atau badan usaha, terkait dengan produk,

jasa, atau acara yang mereka tawarkan. Ukuran leaflet sebelum dilipat biasanya menggunakan

ukuran  A4  standard, yaitu  21×29,7cm,  namun  apabila  anda  menginginkan  leaflet  dengan

teknik lipat empat maka disarankan untuk menggunakan ukuran kertas yang lebih panjang

dari A4, namun lebarnya sama.

B. Tutorial Pembuatan Media Leaflet Melalui Microsoft Word

1) Mula-mula kita buka Microsoft Word, lalu klik Page Layout dengan atur kertanya

yaitu A4 => lalu klik Orientation pilih Landscape => kemudian atur Marginsnya.

2) Kemudian atur marginsnya, disini saya atur marginsnya 0 cm. kiri, kanan, atas, bawah

itu  sama  marginsnya
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3) Setelah itu klik Columns dengan banyak pilihan didalamnya. Nah disini, saya

memilih 3 kolom
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4) Kemudian buat shape dengan klik Insert lalu shape dan pilih shape yang rectangle

5) Lalu atur ukuran shape, disini saya buat ukurannya panjang 21 cm dan lebar 9,9 

cm

6) Kemudian atur warna shape sesuai yang diinginkan, saya memakai gradian warna

hijau
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7) Setelah itu copy shape tersebut menjadi 3 bagian, lalu atur sesuai dengan lebar

kertas
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8) Lalu buat lagi shape yang lebih kecil,sebelah kanan atas. Seperti pada gambar lalu

atur fill dan outlines menjadi no fill dan no outline

9) Lalu didalam shape kecil tersebut buat lah tulisan judul sesuai dengan tema leaflet
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10) Buatlah shape persegi panjang kecil dibawah judul leaflet dan diatur dengan no fill

dan no outline, shape ini yang nantinya akan digunakan untuk gambar tema leaflet,

seperti pada gambar

11) Setelah terbentuk shape tadi, maka masukkan gambar dengan cara klik insert lalu

pictures lalu this devices
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12) Lalu pilih gambar yang sesuai dengan tema

13) Setelah itu buat lah shape seperti pada gambar dibawah untuk hiasan leaflet
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14) Kemudian, buat lah shape peregi panjang dengan fill berwarna putih untuk nama

kelompok, lalu tulislah nama kelompok kalian

15) Untuk shape yang ditengah, bisa ulangi cara diatas, dengan membuat shape-shape

baru  lalu  di  hilangkan atau bisa  juga  tidak  (sesuai  selera)  untuk  memasukkan

teks/isi penyuluhan. Seperti pada gambar
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16) Begitu seterusnya, sehingga menjadi leaflet pada gambar di bawah ini.
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BAB III

TUTORIAL PEMBUATAN MEDIA LEAFLET MELALUI APLIKASI CANVA

A. Tujuan Leaflet

 Tujuan Umum

Mempromosikan tentang pentingnya sarapan bagi anak, apa saja manfaat dari sarapan,

serta bagaimana dampak yang akan terjadi jika kita tidak membiasakan diri untuk melakukan

PHBS.

 Tujuan Khusus

 Untuk memberikan edukasi atau juga pelajaran kepada pembaca khususnya para

orang  tua bagaimana  pentingnya memberi hal baik untuk anak dan bagaimana

dampak yang dapat terjadi jika orang tua sampai mengabaikan hal ini.

 Untuk dapat membuat seluruh orang agar tertarik oleh isi plamfet itu.

 Menciptakan perubahan perilaku terhadap target/sasaran sebagaimana yang sudah

digambarkan oleh para pelaku promosi kesehatan.

B. Tutorial Pembuatan Media Leaflet Melalui Aplikasi Canva

Langkah-langkah pembuatan Leaflet melalui Canva :

1. Buka Canva dan pilih tipe desain “Leaflet/Brosur”
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2. Pilih model Leaflet/Brosur yang anda inginkan.

3. Lalu, pilih dari perpustakaan elemen desain grafis professional, seperti gambar, ikon,

logo, bingkai, dan lainnya

4. Unggah gambar Anda atau pilih dari lebih dari 1 juta stok gambar Canva

5. Rapikan gambar Anda, tambahkan filter keren dan edit teks

6. Simpan dan tag di akun sosial media, atau cetak di media apapun!



36

HASIL PEMBUATAN
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BAB IV

TUTORIAL PEMBUATAN MEDIA LEAFLET MELALUI APLIKASI PIXEL LAB

A. Manfaat Penggunaan Leaflet

Leaflet adalah suatu alat promosi atau pemasaran yang dicetak pada selembar kertas,

yang umumnya mengunakan art paper atau art carton, dan memiliki dua atau lebih lipatan.

Ada beberapa manfaat yang akan di dapat oleh para pelaku promosi kesehatan apabila

menggunakan media leaflet ini sebagai bahan atau media dalam melakukan upaya promosi

kesehatan, antara lain :

1. Menghimbau atau juga memberikan ajakan yang positif kepada para pembaca.

2. Memberikan informasi seputar sarapan pagi.

3. Memberikan anjuran bagaimana seharusnya melakukan sarapan pagi yang baik.

4. Mengingatkan kembali apabila masih ada golongan atau masyarakat yang masih 

mengabaikan tentang pentingnya sarapan pagi.

5. Memberikan informasi mengenai dampak yang dapat terjadi apabila seseoran tidak 

rutin atau bahkan tidak pernah sarapan pagi

B. Tutorial Pembuatan Media Leaflet Melalui Aplikasi Pixel Lab

 Pastikan anda sudah mendownload dan melakukan installasi aplikasi PixelLab dengan 

logo/simbol apk seperti gambar diatas

 Setelah itu, buka aplikasi PixelLab
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 Aturlah ukuran leaflet yang ingin dibuat dengan mengeklk ikon titik tiga di ujung 

kanan atas

 Setelah itu pilih image size

 Setelah itu, klik ikon segi 6 yang ada di tengah bawah

 Kemudan pilih shapes untuk membuat leaflet menjadi beberapa bagian
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 Kemudian pilih warna sesuai keinginan dengan mengeklik ikon tambah

 Setelah warna terpilih, klik ikon centang

 Jika ingin menambahkan gambar pada leaflet, maka pilih ikon tambah yang terletak di 

ujung kiri atas

 Setelah itu pilih from gallery

 Pilihlah gambar sesuai dengan keinginan
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 Selanjutnya, buatlah judul leaflet dengan mengeklik simbol A

 Setelah itu pilih text dengan ikon tanda tambah

 Ketikkan judul sesuai dengan keinginan

 Lalu, tekan OK

 Setelah itu, masukkan teks dengan cara yang sama dengan penulisan judul
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 Setelah judul dan teks sudah dimasukkan dan leaflet sudah sesuai keinginan, maka 

simpan file dengan mengeklik ikon memori card

 Setelah itu pilih save image

 Tentukan jenis file dan kualitas gambarnya

 Setelah itu pilih save gallery

 Maka leaflet sudah selesai dan dapat digunakan
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BAB V

TUTORIAL PEMBUATAN MEDIA BROSUR MELALUI APLIKASI CANVA

A. Defenisi Brosur

Brosur ialah sebuah alat untuk mempromosikan barang, jasa dan sebagainya, yang mana

terbuat dari sebuah kertas yang di dalamnya memiliki sejumlah informasi serta penawaran

tentang jasa ataupun produk tersebut.

Segala sesuatu tentu memiliki karakteristik atau ciri-ciri tersendiri, begitu juga dengan

brosur. Brosur memiliki ciri-ciri tertentu yang membedakannya dengan media-media promosi

lainnya. Adapun ciri-ciri brosur antara lain yaitu:

a. Umumnya memiliki pesan yang tunggal.

b. Tujuannya menginformasikan produk kepada masyarakat luas.

c. Hanya sekali diterbitkan.

d. Di buat semenarik mungkin agar menarik perhatian publik.

e. Didistribusikan secara tersendiri “oleh perusahaan tersebut”.

f. Desainnya menarik dan isinya jelas.

Adapun jenis-jenis brosur berdasarkan warnanya, yaitu:

a. Brosur Fullcolour

Brosur ini  memiliki  warna yang menarik dan banyak,  warna untuk cetak brosur ini

adalah perpaduan antara Cyan, Magenta, Yellow, dan Key (Black). Harga cetak brosur

dengan fullcolour tentu berbeda dengan yang BW (Hitam Putih).

b. Brosur B/W (Black White)

Brosur  Hitam Putih  bisa  menjadi  opsi  anda  agar  lebih  ekonomis,  karena  anda  bisa

menghemat dana anda hingga 50% jika menggunakan brosur hitam-putih daripada yang full

colour.

B. Tutorial Pembuatan Media Brosur Melalui Aplikasi Canva

Berikut merupakan tata cara pembuatan brosur yang menggunakan aplikasi canva pada android,

yaitu:

a. Pilih template brosur pada Canva atau mendesain sendiri brosur dari awal.
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b. Buat judul pada atas brosur dengan cara menambahkan teks , dimana font dan warna pada

teks dapat di sesuaikan dengan keinginan.

c. Untuk  mempercantik  dan  memperindah  tulisan,  tambahkan  gambar  dari  perpustakaan

Canva yang berisi foto, ilustrasi, dan ikon. Atau tambahkan sentuhan pribadi dengan

mengunggah gambar sendiri.

d. Ubah background brosur, ubah warna, dan tata letak sesuai dengan imajinasi yang dipikirkan.

e. Klik tanda “unduhan” pada ujung pojok kanan Canva untuk menyimpang brosur ke gallery.

CONTOH BROSUR BAGIAN DEPAN

CONTOH BROSUR BAGIAN BELAKANG
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BAB VI

TUTORIAL PEMBUATAN MEDIA POSTER MELALUI APLIKASI CANVA

A. Defenisi Poster

Poster adalah  sebuah media publikasi berisikan beberapa konten yang terdiri dari

gambar, tulisan atau keduanya dengan bertujuan untuk memberikan informasi kepada orang

lainPada umumnya, poster digunakan untuk memberikan atau mengingatkan sebuah informasi

kepada khalayak umum. Sehingga, poster berisikan konten-konten yang menarik. Poster juga

didefinisikan sebagai suatu gambar yang mengkombinasikan unsur-unsur visual seperti garis,

gambar dan kata-kata  yang bermaksud menarik perhatian serta mengkomunikasikan pesan

secara singkat.

Secara umum poster ini memiliki tujuan untuk memberikan informasi, mengajak dan

menghimbau  banyak  orang  untuk  melakukan sesuatu  seperti  apa yang  digambarkan atau

dituliskan pada poster tersebut. Secara khusus poster ini memiliki tujuan untuk memberikan

informasi dan mengedukasi masyarakat untuk melakukan cara-cara mencegah diare.

B. Tutorial Pembuatan Media Poster Melalui Aplikasi Canva

1. Untuk membuat poster di Canva, search Canva di Web atau bisa klik link di

bawah ini. https://www.google.com/search?

q=canva&rlz=1C1CHBD_enID926ID926&oq=ca 

nva&aqs=chrome..69i57j0i433l2j0j0i433l4.2808j0j15&sourceid=chrome&ie=UT 

F-8#

2. Sebelum bisa mendesain poster di Canva, kita diharuskan untuk melakukan

registrasi  (Sign up atau  Mendaftar)  terlebih  dahulu.  Registrasi  dapat  dilakukan

melalui E-mail ataupun dihubungkan dengan akun facebook.

3. Disini kami mendaftar dengan akun google, setelah selesai mendaftar maka akan

muncul tampilan halaman utama Canva. Seperti gambar di bawah ini.

https://www.google.com/search?q=canva&rlz=1C1CHBD_enID926ID926&oq=canva&aqs=chrome..69i57j0i433l2j0j0i433l4.2808j0j15&sourceid=chrome&ie=UTF-8
https://www.google.com/search?q=canva&rlz=1C1CHBD_enID926ID926&oq=canva&aqs=chrome..69i57j0i433l2j0j0i433l4.2808j0j15&sourceid=chrome&ie=UTF-8
https://www.google.com/search?q=canva&rlz=1C1CHBD_enID926ID926&oq=canva&aqs=chrome..69i57j0i433l2j0j0i433l4.2808j0j15&sourceid=chrome&ie=UTF-8
https://www.google.com/search?q=canva&rlz=1C1CHBD_enID926ID926&oq=canva&aqs=chrome..69i57j0i433l2j0j0i433l4.2808j0j15&sourceid=chrome&ie=UTF-8
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4. Untuk menciptakan desain anda, klik menu “Buat Desain”, lalu pilih media

promosi yang ingin anda buat.  Dalam panduan ini,  kami akan membuat  media

promosi kesehatan berupa poster.

5. Setelah memilih jenis media yang ingin dibuat, maka anda akan masuk ke halaman

editor Canva dan terdapat berbagai Tools yang dapat digunakan pada proses

pendesaianan.
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6. Untuk mendesain sebuah poster, anda dapat menggunakan bantuan tamplate yang

ada pada Tools “Tamplate” dan tinggal melalukan pengeditan atau juga bisa

mendesainnya  sendiri  dengan membuat  background terlebih  dahulu  pada  Tools

“Latar”.

7. Pada panduan ini, kami menggunakan membuat desain baru agar dapat memahami

fungsi dari berbagai Tolls editor Canva.

8. Selanjutnya klik Tools “Latar”,  maka akan muncul berbagai gradien warna dan

gambar dengan gaya minimalis. Disini kami memilih warna kuning sebagai

background dari poster. Seperti gambar dibawah ini.
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9. Untuk menambahkan variasi-variasi  pada background gunakan Tools “Elemen”.

Pada Tools “Elemen” kita dapat mencari berbagai variasi yang diinginkan. Disini

kami mencari gambar persegi panjang.

10. Jika warna dari apa yang kita cari tidak sesuai dengan yang kita inginkan, maka
untuk mengubahnya klik ikon “Warna” yang berada di sebelah kiri menu
“Pangkas”. Seperti gambar dibawah ini.

Disini kami memilih warna putih.
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11. Selanjutnya untuk membuat judul pada poster, silahkan klik Tools “Text”. Maka

akan muncul tampilan Tools seperti gambar dibawah ini.

12. Untuk membuat text, bisa memilih “Tambahkan judul”, “ Tambahkan subjudul”,

atau  “Tambahkan  sedikit  text  isi”.  Tidak masalah  text  mana yang akan dipilih

karena nanti anda dapat mengubah ukuran, warna, dan gaya tulisannya.

13. Disini kami memilih menggunakan “Tambahkan judul”.
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14. Selain untuk mengubah tulisan, anda  juga  bisa memindahkan letaknya. Untuk

memindahkan text klik pada garis luar kotak text dan geser ke bidang yang

diinginkan. Seperti gambar dibawah ini.

15. Selanjutnya, untuk mengedit text, gunakan menu edit yang ada diatas lembar kerja.

Pada gambar diatas menu edit yang digarisbawahi garis hitam. Disana anda bisa

mengganti ukuran, warna, efek dan lain-lainnya.
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16. Poster tentu dilengkapi dengan gambar-gambar menarik, untuk menambahkan

gambar klik kembali Tools “Elemen” kemudian cari gambar yang diinginkan.

17. Disini  kami  menggunakan gambar  lingkaran  dan cuci  tangan.  Setelah  memilih

gambar lingkaran kemudian cari lagi gambar cuci tangan dan atur letaknya sesuai

dengan yang diinginkan. Seperti gambar di bawah ini.

18. Lakukan cara yang sama sampai semua gambar yang diinginkan di masukan ke

dalam lembar kerja Canva. Hasilnya seperti gambar di bawah ini.
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19. Selanjutnya, tambahkan keterangan text pada masing - masing gambar. Cara

menambahkan text sama dengan cara membuat judul poster yaitu pada Tools

“Text”.

Hasilnya seperti gambar di bawah ini.

20. Selanjutnya tambahkan jjika ingin menambahka logo kampus atau logo sekolah,

klik Tools “Unggahan” lalu klik “Unggah media”.
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Jika media ada di perangkat pc silahkan klik “perangkat” dan pilih media yang ingin 

diunggah. Disini kami ingin mengunggah logo kampus UINSU.

21. Setelah berhasil mengunggah media, maka pada bagian Tools “Unggahan” akan

muncul media yang diinginkan. Seperti gambar di bawah ini.

22. Selanjutnya klik logo UINSU, maka logo akan berada pada lembar kerja Canva.

Kemudian atur letak sesuai yang diinginkan.
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23. Setelah itu, kami menambahkan tulisan PKIP UINSU pada lembar kerja Canva

sebagai identitas dari poster tersebut. Tulisan tersebut dibuat menggunakan Tools

“Text”.

24. Selanjutnya, untuk memperindah poster kami menambahkan sedikit gambar yang

di ambil pada Tools “Elemen”. Maka hasil poster seperti gambar di bawah ini.
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25. Poster telah selesai didesain, dan selanjutnya masuk pada tahap penyimpanan 

poster.

26. Klik tanda save, kemudian pilih jenis file save dalam “PNG” dan klik unduh.

27. Poster telah berhasil dibuat dan disimpan.
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BAB VII

TUTORIAL PEMBUATAN MEDIA KALENDER MELALUI APLIKASI CANVA

A. Defenisi Kalender

Apa itu  kalender? Dalam KBBI, kalender  adalah  daftar  hari  dan  bulan  dl  setahun;

penanggalan; almanak; takwim. Yang artinya bahwa kalender dipergunakan sebagai alat yang

menjadi penanda perubahan yang sehari-hari kita kenal sebagai waktu.Sedangkan waktu itu

sendiri  adalah  seluruh rangkaian  saat  ketika  proses,  perbuatan,  atau  keadaan  berada  atau

berlangsung. Sehingga apabila kita perhatikan serangkaian keadaan tersebut, kita memerlukan

adanya patokan-patokan, sehingga kita bisa memahaminya. Oleh karena itu kita mengenal ada

penanda waktu seperti hari, tanggal, jam menit, detik dan sebagainya.

Pada kesempatan ini, Mahasiswa/i Peminatan Pendidikan Kesehatan dan Ilmu Perilaku

(PKIP) Fakultas Kesehatan Masyarakat UIN Sumatera Utara, menyusun dan mengonsep

kalender tahun 2021 dengan tema “Fakta Mitos Seputar Kesehatan”. Dalam kalender ini, akan

tersedia fakta dan mitos seputar diabetes, olahraga, mestruasi, minuman isootonik, telur, serta

penglihatan pada mata. Setelah di edarkan kalender ini, diharapkan dapat bermanfaat bagi

para pembaca dan masyarakat lebih luas sekaligus dapat dijadikan bahan ajar dalam

menanggapi beberapa fakta ataupun mitos yang sering beredar di kalangan masyarakat, yang

mana pastinya fakta  dan mitos  tersebut  dapat  mempengaruhi  perilaku dari  masyarakat  itu

sendiri.

B. Tutorial Pembuatan Media Kalender Melalui Aplikasi Canva
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 Pastikan anda sudah mendownload dan melakukan installasi aplikasi Canva dengan 

logo/simbol apk seperti gambar diatas

 Setelah itu, lakukan log in dengan akun anda

 Kemudian buka aplikasi canva pada pc anda

 Ketik desain atau template yang ingin anda buat pada kolom search

 Kemudian tekan enter

 Pilih desain atau template yang sudah tersedia yang ingin anda gunakan
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 Jika anda ingin menambahkan teks, maka pilih opsi Teks pada sisi kiri

 Setelah itu pilih tambahkan judul, tambahkan sub judul, ataupun tambahkan sedikit 

teks sesuai yang anda butuhkan dan anda inginkan

 Ketik teks sesuai keinginan
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 Jika ingin menambahkkan dekor ataupun shapes, pilih opsi Elemen pada sisi kiri

 Pilih bentuk yang sesuai dengan keinginan anda

 Kemudian klik dan atur posisinya

 Jika ingin menambahkan gambar ataupun logo, maka pilih opsi Unggahan pada sisi 

kiri

 Pilih dan atur posisi gambar yang anda inginkan
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 Setelah anda rasa desain anda sudah pas, maka pilih opsi Unduh untuk menyimpan 

dokumen

 Pilih bentuk file yang ingin anda simpan (PDF, PNG, JPG)

 Kemudian klik unduh

 Dokumen telah tersimpan di perangkat anda
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HASIL         PEMBUATAN
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BAB VIII

METODE PERMAINAN ULAR TANGGA

Di India populer dengan nama “Moksha Patamu” yang ditemukan oleh Guru spiritual

Hindu . Permainan ini disebut "Leela" - dan mencerminkan kesadaran Hindu di sekitar kehidupan

sehari-hari . Nama lainnya adalah "Tangga Keselamatan" yang lalu dibawa ke Victoria Inggris di

mana Versi barunya telah dibuat dan diperkenalkan oleh John Jacques di tahun 1892. Dan lalu

Masuk ke Amerika oleh seorang pembuat mainan bernama Milton Bradley di tahun 1943 yang

lalu diberinama "Snakes n Ladder" yang artinya "Ular Tangga".

Permainan  ular  tangga  merupakan  permainan  hindu  yang  berasal  dari  india  dan

merupakan  permainan  moralitas,  yang  disimbolkan  dalam  bentuk  ular  dan  tangga.  Tangga

dianggap mewakili berbagai jenis sifat kebaikan sedangkan ular mewakili jenis sifat kejahatan.

Permainan  ini  digunakan  untuk  memberikan  pengertian  kepada  anak-anak  tentang  agama.

Kebaikan akan membawa turun ke tingkat yang rendah dalam kehidupan. Kotak yang berjumlah

100 mewakili tingkat Nirwana.

Permainan ular tangga merupakan alat bermain yang bersifat edukatif sehingga membuat

anak-anak senang bermain sekaligus dapat mengembangkan kemampuan mengasah logika dan

meningkatkan keterampilan juga melatih anak untuk berkonsentrasi, teliti dan sabar menunggu

giliran  (Anonim,  2012).  Melalui  permainan  ular  tangga  dapat  membuat  anak-anak  meyakini

bahwa belajar itu hal yang menyenangkan tidak membosankan dan kemampuan perkembangan

anak dapat berkembang dengan baik.

Mulyati  (2009), salah satu model pembelajaran yang relevan dengan pengaitan konsep

pembelajaran adalah dengan menggunakan permainan ular tangga. Model pembelajaran dengan

menggunakan metode ular tangga mempunyai beberapa keunggulan, yang diantaranya yaitu:

1. Dapat menciptakan suasana pembelanjaran yang fun atau menyenangkan.
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2. Lebih  merangsang siswa dalam melakukan aktivitas  belajar  individual  maupun

kelompok.
3. Dapat mengembangkan kreativitas.
4. Kemandirian siswa menciptakan komunikasi timbal balik.
5. Dapat membina tanggung jawab dan disiplin siswa.
6. Struktur  pengetahuan  yang  diperoleh  siswa  sebagai  hasil  dari  proses  belajar

bermakna akan stabil.
7. Tersusun secara relevan sehingga tergaja dalam ingatan.

Gambar 8.1 Simulasi Ular Tangga

Permainan  ular  tangga  sudah  banyak  dilakukan  dan  dikembangkan  dalam  beberapa
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penelitian atau pembelajaran, diantaranya yaitu:

1 Media permainan ular tangga sebagai salah satu alternatif peningkatan hasil belajar sejarah

untuk siswa kelas  XI  SMA N 1  Musuk,  Boyolali.  Media  ini  terbukti  dalam peningkatan

pengetahuan siswa tentang sejarah (Mulyati, 2009).
2 Media permainan ular tangga sebagai salah satu alternatif  dalam peningkatan pengetahuan

penyakit  kecacingan  anak  usia  sekolah  melalui  pengoptimalan  pendidikan  jasmani  dan

kesehatan (Penjaskes) (Dewi,dkk, 2011).
3 Media permainan ular tangga sebagai pengaruh penerapan metode perlakuan terhadap hasil

belajar biologi siswa kelas VIII SMP N 1 Kebakkramat Surakarta (Pratiwi, 2012)
4 Modifikasi  permainan ular tangga dalam mengimplementasikan konsep kecerdasan buatan

dengan metode best first search (BSF) (ZI, 2011).

A. Proses Pembuatan Ular Tangga

Permainan  ini  masuk  kedalam  kategori  “board  games”  seiring  dengan  munculnya

monopoli, halma, ludo dan sebagainya. Bisa dilihat bahwa permainan ular tangga tradisional ini

ringan  (  mudah  dimengerti  ),  sederhana  peraturannya,  mendidik  dan  menghibur  anak-anak

dengan cara yang positif dan sangat interaktif. Proses pembuatan permainan ular tangga yaitu:

1. Ular tangga tangga dibuat dalam ukuran 50 x 50 Centimeter persegi secara vertikal dan 10

(sepuluh)  kotak  secara  horizontal.  Setiap  kotak  akan  diberi  nomor  1  (satu)  sampai  100

(seratus). Ular tangga ini dicetak dengan bahan untuk poster. 
2. Setiap  kotak  berisi  pesan-pesan tentang  pencegahan  terjadinya  kecacingan  dalam bentuk

sanitasi  lingkungan  dan  kebersihan  pribadi.  Pesan-pesan  ini  akan  ditampilkan  ke  dalam

bentuk gambar yang berwarna dan kata-kata.
3. Materi  atau  pesan  yang  akan  ditampilkan  kedalam  permainan  ini  meliputi  pengertian

kecacingan,  gejala  penyakit  cacingan,  pencegahan  kecacingan, pengaruh  kecacingan

terhadap kesehatan, sanitasi lingkungan dan kebersihan pribadi. 
4. Permainan ini menggunakan anak sebagai bidaknya. 
5. Permainan  ini  akan  dimulai  dengan  terlebih  dahulu  melempar  dadu.  Dadu dibuat  dalam

ukuan  lebar  5  x  5  cm persegi  dan  menggunakan  bahan  dari  sterofom.  Setiap  sisi  dadu
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berisikan perintah (perintah yang dimaksudkan untuk berapa kotak yang harus dilalui setiap

bidaknya) dalam bentuk bulatan seperti yang telah dilampirkan.
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